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ABSTRAK 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN UJI PENETRASI PATCH 

TRANSDERMAL DOMPERIDON DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

ISOPROPIL MIRISTAT DAN EUCALYPTUS OIL SEBAGAI PENINGKAT 

PENETRASI 

 

Ade Mutiara Dwicahya 

1804019017 
Domperidon adalah antagonis dopamin reseptor digunakan sebagai antiemetik, 

namun memiliki bioavailabilitas yang rendah karena metabolisme lintas pertama 

di hati dan metabolisme di usus. Upaya mengatasi efek samping tersebut dapat 

melalui pemberian obat secara transdermal berupa sediaan patch. Patch 

merupakan salah satu sediaan transdermal yang diaplikasikan pada kulit di mana 

zat aktif yang terkandung dalam patch akan dilepaskan dalam dosis tertentu dan 

berdifusi secara pasif melalui kulit yang selanjutnya akan masuk ke aliran darah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju fluks formula patch transdermal 

domperidon dengan variasi konsentrasi peningkat penetrasi. Uji penetrasi 

menggunakan alat difusi Franz selama 8 jam dengan membran selofan. Patch 

domperidon dibuat menggunakan polimer HPMC dengan penambahan peningkat 

penetrasi Isopropil miristat (IPM) dan Eucalyptus oil menggunakan metode 

solvent casting. Sediaan dibuat sebanyak 6 formula dengan variasi konsentrasi 

Isopropil Miristat untuk F1 2%, F2 5%, F3 10% dan Eucalyptus Oil untuk F4 2%, 

F5 5%, F6 10%. Dilakukan evaluasi sediaan untuk melihat sifat fisik formula 

patch. Uji organolpetis patch berbentuk bulat dengan diameter 0,9 cm, berwarna 

putih, kering dan tidak retak. Untuk uji keseragaman bobot seluruh formula 
berkisar 103,01-140,23 mg, uji ketebalan patch berkisar 1,64-1,72 mm, uji  

ketahanan lipat seluruh formula >300 kali, uji moisture content berkisar 5,33-

7,16%, uji penetapan kadar berkisar 99-101%. Hasil laju penetrasi seluruh 

formula menunjukkan kinetika pelepasan orde nol. Hasil fluks tertinggi ada pada 

F3 yaitu sebesar 68,42 μg/cm
2
/jam, dimana semakin besar peningkat penetrasi 

yang digunakan maka didapatkan laju fluks semakin tinggi. 

 

Kata Kunci: Isopropil Miristat, Eucalyptus Oil, Domperidon, Fluks, Patch. 
 

 

 

 

 

 

  

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul :  

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK DAN UJI PENETRASI PATCH 

TRANSDERMAL DOMPERIDON DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

ISOPROPIL MIRISTAT DAN EUCALYPTUS OIL SEBAGAI PENINGKAT 

PENETRASI 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana farmasi pada Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA, Jakarta.  

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

UHAMKA. 

2. Ibu apt. Dr. Rini Prastiwi, M.Si. selaku Ketua Program Studi Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA.  

3. Ibu apt. Rahmah Elfiyani, M.Farm., selaku pembimbing pertama yang telah 

banyak membantu dan mengarahkan penulis selama penulisan skripsi ini.  

4. Ibu apt. Nining, M.Si., selaku pembimbing kedua yang telah banyak 

membantu dan mengarahkan penulis selama penulisan skripsi ini.  

5. Bapak apt. Kriana Efendi, M.Farm. Selaku pembimbing akademik dan para 

dosen fakultas farmasi dan sains UHAMKA yang telah memberikan ilmu, 

bimbingan, waktu, saran dan masukan-masukan yang berguna selama kuliah 

dan selama penulisan skripsi ini. 

6. Kedua orang tua saya yang tidak henti-hentinya memberikan dukungan moril, 

materil dan yang selalu mendoakan, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

tepat waktu. 

7. Sahabat maupun teman-teman saya, terima kasih atas bantuan, saran, 

masukan, dan pembelajarannya. 

8. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam proses penulisan skripsi ini 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran 

dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini 

dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan.  

  

 

Jakarta, November 2021  

 

 

 

Penulis 

 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



v 
 

DAFTAR ISI 

 

Hlm 

HALAMAN JUDUL i 

LEMBAR PENGESAHAN ii 

ABSTRAK                                                                                                          iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 2 

C. Tujuan Penelitian 2 

D. Manfaat Penelitian 2 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 3 

A. Landasan Teori 3 

1. Domperidon 3 

2. Patch Transdermal 4 

3. Kulit 9 

4. Monografi Bahan 10  

5. Uji Penetrasi Patch 12 

B. Kerangka Berpikir 13 

C. Hipotesis 14 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 15 

A. Tempat dan Jadwal Penelitian 15 

1. Tempat Penelitian 15 

2. Jadwal Penelitian 15 

B. Alat dan Bahan Penelitan 15 

1. Alat Penelitian 15 

2. Bahan Penelitian 15 

C. Prosedur Penelitian 15 

1. Penyusunan Formula 15 

2. Uji Karakteristik Fisik Patch 16 

3. Uji Penetapan Kadar Obat dalam Patch (Drug Content) 17 

4. Uji Penetrasi Patch Domperidon 18 

D. Analisis Data 20 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 21 

A. Hasil 21 

1. Uji Organoleptis 21 

2.  Uji Keseragaman Bobot 22 

3.  Uji Ketebalan Patch 22 
4.  Uji Ketahanan Lipat Patch 23 

5.  Uji Kadar Kelembaban Patch 24 

6.  Uji Penetapan Kadar Obat dalam Patch 24 

7.  Uji Penetrasi Patch 26 

 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



vi 
 

B. Analisis Data 32 

1.  Laju Penetrasi 32 

2.  Laju Fluks 34 

3.  Independent Sample T-Test 35 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 36 

            A. Simpulan 36 

            B. Saran 36 

DAFTAR PUSTAKA 37 

LAMPIRAN 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



vii 
 

DAFTAR TABEL 

  Hlm 

Tabel 1. Formula Patch Domperidon 16 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis 21 

Tabel 3. Hasil Uji Keseragaman Bobot  22 

Tabel 4. Hasil Uji Ketebalan Patch 22 

Tabel 5. Hasil Uji Ketahanan Lipat Patch 23 

Tabel 6. Hasil Uji Kadar Kelembaban Patch 24 

Tabel 7. Hasil Uji Penetapan Kadar Patch                                            25 

Tabel 8. Kinetika Pelepasan Domperidon Dari Patch 29 

Tabel 9. Fluks Patch Domperidon  31 

 

  

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

    Hlm 

Gambar 1. Struktur Kimia Domperidon 3 

Gambar 2. Berbagai Tipe Patch Transdermal 6 

Gambar 3. Bagian-bagian pada Kulit Manusia 9 

Gambar 4. Sruktur Kimia HPMC 11 

Gambar 5. Struktur Kimia Isopropil Mristat 12 

Gambar 6. Organoleptis Sediaan Patch 21 

Gambar 7. Kurva Kalibrasi Domperidon Dalam Etanol 70% 25 

Gambar 8. Kurva Kalibrasi Standar Domperidon Dapar Fosfat pH 7,4 26 

Gambar 9. Jumlah Zat Terpenetrasi (μg) Patch Domperidon 27 

Gambar 10. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 1 29 

Gambar 11. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 2 30 

Gambar 12. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 3 30 

Gambar 13. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 4 30 

Gambar 14. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 5 31 

Gambar 15. Kinetika Pelepasan Orde Nol Formula 6 31 

Gambar 16. Kurva Fluks Patch Domperidon 32 

 

  

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

  Hlm 

Lampiran 1. Data Evaluasi Karakteristik Fisik Patch Domperidon 40 

Lampiran 2. Hasil Evaluasi Penetapan Kadar Patch Domperidon 42 

Lampiran 3. Panjang Gelombang Maksimum Domperidon dalam 

Etanol 70% 

43 

Lampiran 4. Kurva Kalibrasi Domperidon Dalam Etanol 70% 44 

Lampiran 5. Panjang Gelombang Maksimum Domperidon Dalam 

Dapar Fosfat pH 7,4 

45 

Lampiran 6. Kurva Kalibrasi Domperidon Dalam Dapar Fosfat pH 

7,4 

46 

Lampiran 7. Hasil Uji Penetrasi Patch 47 

Lampiran 8. Grafik Kinetika Pelepasan Patch Domperidon 53 

Lampiran 9. Foto Evaluasi Sediaan Patch 59 

Lampiran 10. Analisa Statistik ANOVA One Way Laju Penetrasi  61 

Lampiran 11. Analisa Statistik ANOVA One Way Laju Fluks 65 

Lampiran 12. Analisis Statistik Uji Independent Sample T-Test 69 

Lampiran 13. Sertifikat Analisis Domperidon 70 

Lampiran 14. Sertifikat Analisis HPMC 71 

Lampiran 15. Sertifikat Analisis Isopropil Miristat 72 

Lampiran 16. Sertifikat Analisis Eucalyptus Oil 73 

 

 

KARAKTERISTIK SIFAT FISIK..., Ade Mutiara Dwicahya, Farmasi UHAMKA, 2021



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Domperidon adalah antagonis dopamin reseptor, digunakan sebagai 

antiemetik untuk perawatan jangka pendek mual dan muntah dari berbagai 

penyebab. Domperidon memiliki waktu paruh eliminasi sekitar 7,5 jam. Pada 

pemberian oral, domperidon diserap cepat namun bioavailabilitas sistemik 

domperidon hanya sekitar 15% pada subjek puasa yang diberikan dosis oral. 

Bioavailabilitas yang rendah dianggap karena metabolisme lintas pertama di hati 

dan metabolisme di usus (Sweetman, 2009).  

Sistem penghataran obat transdermal menjadi salah satu solusi dalam 

mengatasi masalah tersebut. Terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki sistem ini 

daripada sediaan peroral, yakni kemampuan mengendalikan atau mengontrol laju 

dari pelepasan obat, degradasi saluran gastrointestinal tidak terjadi, dan 

bioavailabilitas pada obat dalam plasma dapat terjaga disebabkan oleh tidak 

terjadinya first pass metabolism. Dengan demikian, dapat digunakan untuk terapi 

dosis tunggal dalam jangka waktu yang panjang (Allen et al., 2013). Patch adalah 

salah satu dari sediaan transdermal yang dapat digunakan untuk kulit. Patch yang 

memiliki kandungan zat aktif yang akan lepas pada dosis tertentu dan melalui 

kulit akan berdifusi secara pasif. Kemudian akan menuju masuk ke aliran darah 

(Setyawan et al., 2015).  

Sediaan patch yang dibuat berbentuk matriks karena tidak mengalami 

kebocoran membran dengan demikian pelepasan pada obat tidak terjadi dan akan 

membentuk sediaan patch yang tipis, lentur, elegan dan nyaman untuk dipakai 

(Ermawati & Prilantari, 2019). Komponen penyusun patch diantaranya adalah 

polimer dan peningkat penetrasi (penetration enhancer). Peran penting dari 

polimer pada sistem matriks dalam sediaan patch transdermal adalah mengontrol 

dan mengendalikan pelepasan obat pada matriks (Ramadhani et al., 2017). 

Sedangkan, untuk meningkatkan profil in-vitro dan efikasi dari sediaan 

transdermal dapat menggunakan peningkat penetrasi (Purnama & Mita, 2016). 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan patch transdermal 
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domperidon dengan menggunakan polimer HPMC dan penambahan peningkat 

penetrasi. 

Berdasarkan penelitian pada patch transdermal glimepirid didapatkan 

penggunaan peningkat penetrasi isopropil miristat (IPM), eucalyptus oil, dan span 80, 

merupakan yang terbaik dibandingkan tween 20 dan d-limonene dalam nilai fluks 

patch glimepirid (Akram et al., 2018).  Peningkat penetrasi yang akan digunakan 

yaitu isopropil miristat (IPM) dan eucalyptus oil. Isopropil miristat (IPM) adalah 

peningkat penetrasi yang biasa dipakai pada formulasi topikal atau transdermal. 

IPM dipercaya tidak berbahaya dan telah digunakan pada patch transdermal 

sehingga permeasi kulit dari sebagian besar obat dapat meningkat seperti 

amlodipin, flurbiprofen dan azasetron. Tindakannya pada kulit telah dilaporkan, 

seperti integrasi obat ke dalam lapisan lipid dan meningkatkan kelarutan obat di 

kulit (Idrees et al., 2014) 

Eucalyptus oil atau minyak kayu putih adalah minyak atsiri yang mudah 

menguap yang diekstraksi dari daun tumbuhan alaminya dengan distilasi uap. 

Terpen dalam minyak kayu putih telah dilaporkan meningkatkan penyerapan obat 

perkutan dengan cara sifat pelarut stratum korneum dimodifikasi dan 

menghasilkan peningkatan akan partisi obat ke dalam jaringan (Otuu et al., 2011) 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah manakah jenis dan konsentrasi peningkat penetrasi yang memiliki laju 

fluks baik dalam sediaan patch transdermal domperidon dengan polimer HPMC?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju fluks yang baik pada formula 

patch transdermal domperidon menggunakan polimer HPMC dengan variasi 

konsentrasi peningkat penetrasi isopropil miristat dan eucalyptus oil serta dapat 

memenuhi persyaratan karakteristik fisik sediaan patch transdermal. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

sediaan patch transdermal domperidon menggunakan polimer HPMC dengan 

variasi konsentrasi peningkat penetrasi isopropil miristat dan eucalyptus oil. 
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